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Pengaruh Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan

Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan IPA
Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. Sampel
berjumlah 61 siswa yang tersebar didua kelas, yaitu kelas eksperimen berjumlah 29 siswa dan
kelas kontrol berjumlah 32 siswa. Pengumpulan data menggunakan tes. Analisis data
menggunakan uji t. Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam taraf signifikan 0,05 dengan
dk = 59 diperoleh nilai bhitung = tabes atau 4,880 > 2,003 maka tolak Hy. Kesimpulan terdapat
pengaruh model pembelajaran pendekatan saintifik terhadap hasil belajar siswa pada materi

kelarutan dan hasil kali kelarutan.

Kats Kunel: Pendekatan Saintifik, Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya (Sudjana, 2013: 22). Hasil belajar
merupakan perubahan perilaku siswa akibat belajar.
Perubahan itu diupayakan dalam proses belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan, Hasil
belajar termasuk komponen pendidikan yang harus
disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil
belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pendidikan  melalui  proses belajar mengajar
(Purwanto, 2008: 47).

Guru memiliki peranan penting dalam
membimbing siswa. Untuk itu guru dituntut harus
profesional, kreatif dan mampu menciptakan
suasana kelas yang kondusif Menurut Fitriani
(2012) bahwa guru profesional adalah guru vang
memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan profesional, baik yang bersifat pribadi,
sosial maupun akademis. Dengan kata lain
pengertian guru profesional adalah orang vang
memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan

2016 by Department of Chemistry,
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tugas dan fungsinya sebagai guru dengs
kemampuan maksimal.

Selain profesional, guru juga harus mampe
menerapkan model pembelajaran yang menarik
Menurut  Wulandari (2012) bahwa mode
pembelajaran diartikan sebagai prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untak
mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suate
pendekatan yang digunakan dalam kegiates
pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajares
memiliki arti yang sama dengan pendekatan
Strategi atau metode pembelajaran.

Model pembelajaran yang baik dan menari
tentu akan meningkatkan semangat belajar siswe
Namun kenyataannya, di sekolah masih banyak gurs
yang monoton di depan kelas menjelaskan materi
sementara siswa hanya diam mendengar de

menyimak penjelasan guru. Bahkan ada guru yang

sangat sibuk dengan urusan di luar sekolah sehinggs
para siswa hanya ditinggalkan materi dan disureh
untuk belajar sendiri. Hal ini tentu akss
mempengaruhi hasil belajar siswa, khususnya pads
mata pelajaran kimia,

Kimia dianggap sebagai mata pelajaras
yang sulit. Kesulitan mempelajari ilmu kimia =
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terkait dengan ciri-ciri ilmu kimia itu sendiri, antara
lain: (1) llmu kimia sebagian bersifat abstrak, (2)
llmu kimia merupakan penyederhanaan dari keadaan
yang sebenarnya, (3) Sifat ilmu kimia berurutan dan
perkembangannya cepat, (4) Rumusan dalam ilmu
kimia sering ada pengecualiannya, (5) Cakupam
materi ilmu kimia sangat luas (Megasari, 2012 : 1).
Untuk itu perlu diterapkan strategi pembelajaran
yang menarik agar dapat tercipta suasana belajar
vang kondusif sehingga berdampak pada hasil
belajar siswa.

Pendekatan saintifik dalam kurikulum 2013
dianjurkan dalam melakukan proses pembelajaran di
kelas. Pendekatan saintifik yang dimaksud adalah
melibatkan keterampilan proses yang meliputi
mengamati, mengklasifikasi. mengukur,
meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.
siswa. Kriteria pendekatan saintifik menurut Fauziah
(2013: 166) meliputi: (1) Materi pembelajaran
berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu,
bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau
dongeng semata. (2) Penjelasan guru, respon peserta
didik, dan interaksi edukatif guru-peserta didik
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur
berpikir logis. (3) Mendorong dan menginspirasi
peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan tepat
dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan
masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran.
(4) Mendorong dan menginspirasi peserta didik
mampu berpikir hipotetik dalam melihat perbedaan,
kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi
pembelajaran. (5) Mendorong dan menginspirasi
peserta didik mampu memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objektif dalam merespon materi pembelajaran. (6)
Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang
dapat  dipertanggungjawabkan. (7)  Tujuan
pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan
jelas, namun menarik sistem penyajiannya.

Menurut Hidayat dan Endryansyah (2014:
2) bahwa  proses pembelajaran  dengan
menggunakaan pendekatan saintifik jauh berbeda
dengan pembelajaran konvensional dimana guru
merupakan sumber informasi siswa dan guru selalu
aktif menjelaskan, menuntun siswa hingga siswa
mengerti. Dengan cara ini waktu yang dibutuhkan

' Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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dalam proses siswa dari tidak mengerli menjadi
paham membutuhkan waktu yang lama, sehingga
kurang efisien.

Berdasarkan uraian diatas maka
disintesiskan ~ bahwa  model  pembelajaran
pendekatan saintifik berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini karena dalam pembelajaran
siswa lebih aktif daripada guru, dimana guru hanya
mengarahkan proses belajar dan mengoreksi apa
vang diperoleh siswa. Selain itu, dalam
pembelajaran siswa diberi kebebasan dalam mencari
informasi dari berbagai sumber tentang suatu ilmu
yang dipelajari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA
SMA Negeri | Kwandang Kabupaten Gorontalo
Utara, dan waktu penelitian yaitu selama + 2 bulan
pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang
meliputi tahapan persiapan, pelaksanaan, dan
penyusunan laporan.

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain eksperimen dengan
rancangan posttest-only control design. Dalam
design ini terdapat dua kelompok yang masing-
masing dipilih secara random (R) (Sugiyono, 2013:
112). Rancangan desain penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Rancangan Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
XITPA 2 X (8
XITPA 3 : 0,

Keterangan :

XIIPA 2 = Kelas Eksperimen

XIIPA 3 = Kelas Kontrol

X = Perlakuan (pembelajaran menggunakan
model pendekatan saintifik)

O dan O4= Posttest

Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model pembelajaran pendekatam saintifik yang
dilakukan pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
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lain yang diperlakukan sebagai kelas kontrol
menggunakan metode ceramah.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar kelarutan dan hasil kali kelarutan pada
kelas eksperimen dan hasil belajar kelarutan dan
hasil kali kelarutan pada kelas kontrol.

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI TPA SMA Negeri | Kwandang yang
berjumlah 93 orang,

b. Sampel

Teknik  pengambilan sampling yang
digunakan adalah purposive sampling yakni terdiri
dari kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes dalam bentuk uraian,
Tes uraian yang mengacu pada indikator hasil
belajar yang akan diukur yaitu ranah kognitif pada
aspek pengetahuan, pemahaman dan aplikasi.
Adapun data yang diperoleh dalam penelitian berupa
skor hasil belajar siswa yang dilihat melalui tes.
Adapun tes yang diberikan telah diuji validitas dan
reliabilitas.

Teknik Analisis Data
a. Pengujian Normalitas Data
Pengujian normalitas data dilakukan untuk

mengetahui  apakah data  hasil  penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dalam pengujian
normalitas data ini menggunakan wji Lilliefors
(Sudjana, 2005: 466-467) dengan prosedur sebagai
berikut.
1. Penggunaan X,, X, . X dijadikan

bilangan baku Z,, Z; ......... + Zy dengan
X -3
_ 5
Dimana: X = rata-rata sampel yang

diperoleh dengan rumus:

menggunakan rumus 7, =

1

1

X=

at

s = standar deviasi yang diperoleh dengan
rumus:

- 'Eﬂij—xﬂﬂ
n-1

2. Untuk bilangan baku menggunakan dafisr
distribusi normal baku, kemudian dihitung
peluang F(Z, = P(Z<Z;)).

Misalnya; untuk Z = 0,2 maka F(0,2) -

P(- ~<Z=0)+P(0<0,2)-0,5000 + 0,0793
= 0.5793 selanjutnya dihitung propersi Z,;, Z..
......... . £, yang lebih kecil atau sama dengas
Z;, jika propersi ini dinyatakan oleh S(Z.L
maka :

S{Z.} _ banyaknyaZ,, Z;, ... Zy yang = Z;

n

3. Hitung selisih F(Z;) - (Z;) kemudian tentukss
harga mutlaknya.

4. Ambil harga yang paling besar diantara hargs-
harga mutlak, selisih tersebut yang disehu
dengan L, Hipotesis statistik yang divi
dinyatakan sebagai berikut:

H; : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
Hp diterima jika Ly < Loy
H; ditolak jika Ly > Losy

b. Pengujian Homogenitas Data

Tujuan pengujian ini dilakukan untek
mengetahui keseragaman kelas yang menggunakss
model pembelajaran konvensional dan kelas yang
menggunakan model pembelajaran  pendekaras
saintifik sebagai subjek penelitian. Untuk menges
homogenitas varians digunakan uji F yaitu :
= varians terbesar

vorions ooy (Sudjana, 2005; 249-250)

Hipotesis statistik yang diuji dinyatakan sebags

berikut :

Hy : 6 = 0% : populasi yang mempunyai variass
vang homogen

H; : 0f = o} : populasi yang mempunyai variams
yang tidak homogen

Kriteria pengujiannya adalah H, diterima jika Fue

= Fuane dan Hy ditolak FH.ME > Fabel pada tarsf

signifikan o (0,05) yang dipilih dengan derajat bebes

(db) pembilang dan derajat bebas (db) penycbm

masing-masin n—| pada keadaan lain terima Hy.

H,



¢. Pengujian Hipotesis
Hipotesis yang akan diujikan adalah:

Hy  :w =y tidak  terdapat pengaruh  model
pembelajaran pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan.

Hy :p>p; terdapat pengaruh model

pembelajaran pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan,

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut.

s % (Sugiyono, 2012 : 138)
St
Dimana :
t = nilai hitung

X, = nilai rata-rata kelas eksperimen

X, = nilai rata-rata kelas kontrol

n; = jumlah anggota kelas eksperimen

n; = jumlah anggota kelas kontrol

5§ =simpangan baku

Kriteria pengujian : tolak Hy jika Ty # Tisa pada
taraf signifikan @ = 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk) =n; + n; — 2, pada keadaan lain terima Hy

HASIL PENELITIAN

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah data tentang hasil belajar siswa yang terbagi
dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran pendekatan saintifik, dan kelas
kontrol menggunakan metode ceramah. Sedangkan
tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran pendekatan saintifik

Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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terhadap hasil belajar siswa pada materi kelarutan
dan hasil kali kelarutan.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
vaitu melalui  pengumpulan  data  dengan
menggunakan instrumen berupa tes uraian yang
kemudian diolah secara kuantitatif dengan
menggunakan uji statistk vang ditentukan.
Pengambilan data hanya dilakukan sebanyak satu
kali yang disebut post-rest, yaitu kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran pendekatan
saintifik, dan kelas kontrol yang menggunakan
metode ceramah,

a. Analisis Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji t, maka terlebih dahulu
kita harus menguji data tersebut apakah
berdistribusi normal atau tidak, dan juga data
tersebut berasal dari varians yang homogen atau
tidak.

Sebelum kedua sampel penelitian diberikan
post-test, terlebih dahulu dilakukan pembelajaran
dengan  menggunakan - model  pembelajaran
pendekatan saintifik pada kelas eksperimen dan
metode ceramah pada kelas kontrol. Pemberian
perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan
pada masing-masing kelas tersebut, dan selanjutnya
pada pertemuan keempat diberikan post-test dengan
tujuan untuk mengetahui pemahaman siswa setelah
menerima pembelajaran. Hasil belajar siswa setelah
diberi perlakuan (Post-Test) dapat dilihat pada Tabel
2,

Tabel 2. Data Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol

o Statistik

s Jumiab Nilsi Rata-rata
Eksperimen 2542 87,65
Kontrol 2481 77,53

Berdasarkan hasil statistika pada Tabel 2,
dapat dilihat untuk kelas eksperimen diperoleh
jumlah rata-rata nilai post-test sebesar 87.65
sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh
jumlah rata-rata nilai post-test sebesar 77,53.
Dengan melihat data yang ada, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen

lebih tinggi dari pada nilai kelas kontrol, dapat
dilihat pada Gambar 1.

Setelah data dari hasil post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol diolah,
kemudian dilakukan uji hipotesiz penelitian
dengan menggunakan statistik uji t. Adapun
syaral uji t yakni kedua kelompok (kelas
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eksperimen dan kelas kontrol) harus berasal
dari populasi yang berdistribusi normal dan

mempunyai varians yang homogen.

Nilai Rata-rata Posttest

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Gambar 1., Diagram rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol

Berdasarkan diagram dapat kita lihat bahwa
nilai rata-rata post-test kelas eksperimen lebih
tinggi daripada nilai rata-rata kelas kontrol.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

Persentase

__ Nilai rata—rata kelas eksperimen - nilai rata—rata kelas kontrol

model pembelajaran pendekatan saintifik yang
diterapkan pada kelas eksperimen waitu
dengan cara:

nilal rata—rata kelas kontrol

_ B7.65=77.53
77.53

_ 1012 .
7753 100%

=13.05 %

x 100 %

Pengujian Normalitas Data

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam
menentukan statistik uji t vakni pengujian
normalitas data. Pengujian terhadap normal
tidaknya penyebaran data hasil belajar siswa

= 100 %

yaitu dengan menggunakan romus L
Lilligfors dengan taraf nyata (0,05). Hasil
pengujian normalitas data dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Normalitas data Post-Tess kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kelas Linitung Lisbes Kesimpulan
Eksperimen 0,079 0,180 Normal
Kontrol 0,095 0,150 MNormal

Berdasarkan Tabel 3. nilai yang
diperoleh kelas eksperimen; Ly, = 0.079 dan
Lupe pada a = 0,05; n=33 sebesar 0,160. Jadi
Liinne lebih kecil dari Lipg (Ligng = 0,079 <
Lyt = 0,160}, Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh Ly = 0.095 dan Liyyg pada a =
0,05; n=33 scbesar 0,150. Jadi Lpjune lebih
kecil dari Liber (Ltstung = 0,093 < Ly = 0.150).
Berdasarkan kriteria pengukuran jika Lugm, <
Lysber maka Hy diterima dan hal ini menunjukan

bahwa data post-test kemampuan kognitif
siswa berdistribusi normal, sehingga untuk
hipotesisnya dapat menggunakan hipotesis
parametrik dengan menggunakan uji t.

Pengujian Homogenitas Varians

Syarat lainnya yang harus dipenuhi
dalam menentukan statistik uji t yakni
pengujian homogenitas varians. Tujuan dari




pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah
kedua sampel dalam penelitian ini (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) memiliki
varians yang homogen atau tidak. Pengujian
homogenitas varians dengan menggunakan uji
F yaitu varians terbesar dibagi dengan varians
terkecil.

Kriteria pengujiannya yaitu terima H,
ji.k.ﬂ. Flﬂ'""i = Fiapa dan tolak Hy jika Fm =
Funet pada taraf signifikan a (0,05) yang dipilih
dengan derajat bebas (db) pembilang dan
derajat bebas penyebut masing-masing n-1
pada keadaan lain terima H,. Data pengujian

) Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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homogenitas varians posi-test dapat dilihat
pada Tabel 4.

Berdasarkan hasil analisis pengujian homogen
varians Post-Test kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai Fiy, sebesar 1,643
sedangkan Fiyq pada a = 0,05; dk pembilang
ny-1 =29 — 1 =28 dan dk penyebut n;-1 =32 —
I = 31 ditemukan sebesar 1,840, Dengan
demikian Fiiue lebih kecil dari Fipa (Fuinme =
1,643 < Fing = 1,840). Pada kriteria pengujian
di atas jika Fypey < Fige maka H, diterima,
artinya kedua varians homogen.

Tabel 4. Homogenitas varians Post-Test kelas eksperimen dan kelas kontrol

Varians Sampel _
F, F
Eksperimen Kontrol hitung tabel Kesimpulan
ik 9,703 1,643 1,840 Homogen

Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas data
dan uji homogenitas varians, maka dilanjutkan
dengan pengujian hipotesis yang dihitung
dengan mengunakan statistika uji t. Tujuan
dari pengujian hipotesis ini yakni untuk
mengetahui  adanya  pengaruh  model
pembelajaran pendekatan saintifik yang dilihat
dari perbedaan hasil belajar siswa antara kelas
eksperimen yang menggunakan model
pendekatan saintifik dan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah.

Berdasarkan hasil perhitungan atan
analisis statistika, maka diperoleh fyjm, sebesar

4,880 dan nilai t.y pada a = 0,05; dk = (n, +
n; —2 =59) diperoleh sebesar 2,003, Dengan
demikian tuwe, lebih besar dari tupq (g =
4,880 > tiwa = 2,003). Apabila tyiney # tusbels
maka terdapat perbedaan hasil belajar siswa
dengan  kata lain  ty berada diluar
penerimaan hipotesis Hy (H; ditolak) vyang
berarti menerima hipotesis alternatif (H,
diterima). Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
pendekatan saintifik terhadap hasil belajar
siswa pada materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan. Hasil pengujian hipotesis dapat
dilihat pada Gambar 2.

=2 003 (1]
Gambar 2. Kurva Penerimaan H; dan Penolakan H,

b. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
diperoleh bahwa, terdapat pengaruh model

2003

pembelajaran pendekatan saintifik terhadap
hasil belajar siswa pada materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Dalam penelitian ini
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terdapat dua kelas yang dijadikan sebagai
sampel, yaitu kelas eksperimen yang
dibelajarkan menggunakan model
pembelajaran saintifik. dan kelas kontrol yang
dibelajarkan menggunakan metode ceramah.

Model  pembelajaran  pendekatan
saintifik dalam proses pembelajarannya
meliputi; mengamati, menanya, mengum-
pulkan informasi, mengasosiasi/ menalar,
menyimpulkan dan  mengkomuni-kasikan.
Berdasarkan materi yang peneliti ajarkan yaitu
kelarutan dan hasil kali kelarutan. maka
peneliti menyediakan video serta lembar kerja
siswa (LKS) yang berkaitan dengan materi
tersebut.  Dalam  pembelajaran  dengan
menggunakan model pendekatan saintifik ini,
siswa lebih aktif daripada guru, dimana guru
hanya menyediakan media pembelajaran yang
berkaitan dengan materi dan lebih sedikit
menjelaskan materi. Berbeda dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode ceramah,
dimana guru lebih aktif daripada siswa untuk
menjelaskan materi.

Model pendekatan saintifik  ini
memberikan pengaruh yang baik bagi siswa
dalam  proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen siswa
lebih mudah memahami materi karena dibantu
dengan video-video yang berkaitan dengan
materi serta LKS atau lembar kerja siswa.
Selain tidak monoton hanya menerima
penjelasan dari guru tetapi pembelajarannya
berpusat pada siswa dimana mereka bisa
meneari informasi dari sumber mana saja, baik
itu dari buku maupun bantuan internet
kemudian didiskusikan secara bersama-sama
dengan teman lainnya, sehingga bantuan guru
akan semakin berkurang, karena dengan
berdiskusi akan terjalin komunikasi antar
siswa untuk berbagi ide dan pendapat.

Dalam berdiskusi juga akan dapat
menumbuhkan rasa tolong menolong antar
siswa, dimana siswa yang lebih pintar dapat
membantu siswa yang kurang paham dengan
materi, Selain itu, dengan adanya tayangan
video mereka sangat bersemangat dan senang
saal menerima pelajaran, hal ini tentu
memberikan pengaruh yang baik terhadap

hasil belajar siswa. Dengan pendekatan
saintifik ini juga terlihat siswa begitu antusias
dalam belajar.

Berbeda dengan kelas kontrol yang
menggunakan metode ceramah, dimana guru
yang lebih aktif dalam kelas sementara siswa
berperan pasif tanpa banyak melakukan
kegiatan, hanya lebih banyak menerima
penjelasan  guru, sehingga tidak jarang
pembelajaran  seperti ini akan sangat
membosankan bagi siswa, Pada saat guru
menjelaskan materi kemudian memberikan
latihan soal, hanya siswa tertentu saja yang
merasa dirinya mampu menyelesaikan soal,
sedangkan yang lainnya hanya menyalin
pekerjaan dari siswa yang lebih pandai
tersebut, hal ini tentu membuat guru kesulitan
untuk mengetahui siswa mana yang kurang
mampu memahami atau menyerap materi
pelajaran yang diberikan.

Selain itu, pada saat proses belajar
mengajar berlangsung ketika guru bertanya
apakah semua siswa sudah mengerti, semua
siswa menjawab bahwa mereka sudah
mengerti dengan materi yang telah diajarkan,
namun Ketika diberikan ujian post-test,
hasilnya masih ada yang nilainya belum
tuntas. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa, hasil post-test kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran pendekatan
saintifik lebih baik daripada hasil posttest
kelas kontrol yang menggunakan metode
ceramah.

Secara umum adanya perbedaan
kemampuan siswa baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol dimungkinkan karena
pada kelas eksperimen yang menggunakan
model pendekatan saintifik, siswa lebih
antusias dalam’ belajar karena adanya video
yang ditampilkan, kemudian adanya kerja
kelompok, sehingga siswa dapat berdiskusi
dan berkomunikasi serta dapat menerima
pendapat orang lain, selain itu mereka juga
dapat menyelesaikan tugas secara bersama
sehingga dapat memotivasi siswa untuk belajar
dan akhimya berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.




Data hasil belajar siswa diperoleh nilai
rafa-rata post-test untuk kelas eksperimen
sebesar 87,65 dan nilai rata-rata post-test kelas
kontrol sebesar 77.53. Dari nilai  yang
diperoleh tersebut maka dapat diketahui bahwa
pengaruh  model pembelajaran pendekatan
saintifik terhadap hasil belajar siswa adalah
sebesar 13.05 %. Hal ini menggambarkan
bahwa perbedaan nilai rata-rata antara kelas
cksperimen dan kelas kontrol tidak terlalu
besar,  sehingga  model pembelajaran
pendekatan saintifik tidak berpengaruh besar
terhadap hasil belajar siswa. Jika ditinjau dari
bahan ajar (buku) yang digunakan, guru yang
mengajar, serta kemampuan siswanya, bajk
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dinilaj
homogen. Namun setelah diberikan perlakuan
pada  kelas eksperimen yaitu  dengan
diterapkannya model pembelajaran pendekatan
saintifik, maka kelas eksperimen memperoleh
nilai  rata-rata  post-test  |ebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata post-test
kelas kontrol yang hanya dibelajarkan dengan
metode ceramah,

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian  dan
pemtrhasan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model pembelajaran pendekatan  saintifik
terhadap hasil belajar siswa pada materi
kelarutan dan hasil kalj kelarutan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yaitu Yiitung
= 4,880 lebih besar dari t,,, = 2,003 pada taraf
nyata a = 0,05 dan derajat kebebasan dk = 50,

SARAN

Berdasarkan simpulan diatas, maka
ada beberapa saran vang dapat penulis
kemukakan:

I Sebaiknya para guru dapat menggunakan
model pembelajaran pendekatan saintifik
ini dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Perlu adanya penelitian  lebih lanjut
dengan menggunakan model pendekatan
saintifik yang dikombinasikan dengan
model pembelajaran lainnya pada materi-

Nurhayati Anwar, Astin Lukum, La Alio
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materi kimia selain materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan,
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Identifikasi Kemampuan Siswa Kelas X SMA Prasetya Gorontalo
dalam Menyelesaikan Soal-Soal Persamaan Reaksi Kimia

Nurlaila Nasadi, Astin P Lukum, Erni mohamad
Jurusan Pendidikan Kimia
Fakultas Matematikan dan [FA, Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA
Prasetya Gorontalo dalam menyelesaikan soal-soal persamaan reaksi kimia. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes sebagai instrumen. Hasil uji validasi tes adalah 93,33% dan reliabilitas 0,63, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal persamaan reaksi
kimia tentang: (1) menjelaskan pengertian persamaan reaksi kimia (59%). (2) menyetarakan
persamaan reaksi Kimia (38%), (3) menentukan koefisien reaksi kimia (29%), (4) mengidentifikasi
persamaan reaksi Kimia (38%). Kemampuan siswa kelas X SMA Prasetya Gorontalo dalam
menyelesaikan soal-soal persamaan reaksi kimia berada pada kategori kurang yakni total rata-rata

yang diperoleh (41%)

Kata kunci: Persamaan reaksi kimia, kemampuan siswa

PENDAHULUAN

llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
ilmu yang berlandaskan pengamatan dan penelitian
terhadap  gejala-gejala alam. Dalam  ilmu
pengetahuan alam terdapat beberapa cabang ilmu
yang salah satunya adalah ilmu kimia. Ilmu kimia
merupakan cabang ilmu yang berhubungan dengan
komposisi dan sifat-sifat dari berbagai bentuk materi
(Santoso, 2004).

Proses pembelajaran ilmu kimia di sekolah
saat ini, salah satu gejala yang sering ditemukan oleh
seorang guru adalah kesulitan siswa dalam
memahami konsep-konsep kimia dengan benar.

Hadiah (2012) melaporkan bahwa nilai rata-
rata siswa kelas X (SMA Negeri | Bonepantai) pada
materi persamaan reaksi kimia adalah 73,3 dan 66,6
yang masing-masing menggunakan model Jigsaw
dan NHT (Numberied Heads Together). Namun,
hasil pre testnya sangat jauh berbeda, yaitu: 43,5 dan
33.3. Di SMA Prasetya Gorontalo, hasil belajar yang
dicapai pada pokok bahasan persamaan reaksi kimia
tahun pelajaran 2012/2013 belum mencapai tingkat

2016 by Department of Chemistry,
Gorontako State University - Indonesia

ketuntasan, dengan nilai rata-rata dari kelss X*
sampai dengan kelas X" adalah 53,8 , 50,7 , 543,
dan 47.1. Rendahnya hasil belajar ini menunjukkan
bahwa siswa masih belum menguasai konsep-konsep
kimia dengan baik, Akibatnya, siswa mengalami
kesulitan dalam menerapkan konsep-konsep dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan kimia khususnya
pokok bahasan persamaan reaksi kimia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan kimia khususnya pokok bahasan
persamaan reaksi kimia adalah dengan menelusur
tingkat kemampuan siswa pada setiap sub pokok
bahasan. Dengan demikian kita dapat mengetahui
pada pokok/sub pokok bahasan mana saja siswa
mengalami kesulitan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
Tahap-tahap sebagai berikut: (1) penyusunan
instrumen, (2) uji coba instrumen dan revis
instrumen penelitian, (3) penentuan populasi dam

Jurnz| Entropi Volume 11, Nomor 1, Februarl 2016 (PP, 1292 - 1298)
inovas| Penelition, Pendidikan don Pembelajeran Sains
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sampel penelitian, (4) pengumpulan data penelitian,
(5) analisis data penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X SMA Prasetya Gorontalo Tahun
ajaran 2013/2014 yang tersebar sebanyak 4 kelas. X*
sampai X*

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel
penelitian ini adalah siswa SMA Prasetya Gorontalo
kelas X* semester | yang berjumlah 20. Sampel pada
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan
teknik (cluser random sampling).

Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data peneliian  ini
digunakan tes obyektif sebanyak 20 butir soal.
Sebelum tes digunakan untuk menjaring data,
terlebih  dahuly  dilakukan uji  validitas dan
reliabilitas,

Uji Validitas

Validasi tes yang dilakukan adalah validasi isi
yang ditetapkan berdasarkan penilaian dan
pertimbangan dari tim penilai yang terdiri dari tim
penilai yang terdiri dari 3 orang yang memiliki
kompetensi untuk menentukan penilaian mengenai
pemakaian bahasa dan konsep-konsep yang akan
diukur. Ketiga validator berasal dari dua dosen
kimia Universitas Negeri Gorontalo dan satu guru
mata pelajaran kimia SMA Prasetya Gorontalo,

Hasil ketiga tim penilai tersebut secara singkat
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil penilaian validasi tes

ey
Ne: Valldatgr L orocutsse Skor Fenilaim (6)

Mol Satu Dua
1  Penilai A - 5 95
2 Penilai B - 15 85
3 Penilai C - - 100
Rata-rata - 6,66 093,33

Ket:

1. Penilai A: La Alio, S.Pd M.Si

2. Penilai B : Julhim Tangio S.Pd M.Pd
3. Penilai C; Nur'ain Dilo, 8.Pd

Tes secara keseluruhan dinyatakan walid
apabila harga persentase pemberian skor 2 (dua) di
atas 75%, maka tingkat konsistensi pemberian skor 2
oleh ketiga penilai tersebut adalah 93,33%.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas untuk keseluruhan item dengan
menggunakan rumus Spearman Brown sebagai
berikut ;

Exrl.!
. .
1 1
(13 3)
Dimana;
- 2 = 1 1
N Zxv-(Ix)Ev) $E3.3
B= = o
B Jesexsvinssiey (113 3)
Ket
r = reliabilitas instrumen
r%-g- = angka korelasi belahan  pertama dan
belahan kedua
X = skor belahan pertama (skor butir soal
bernomor ganjil)
Y = skor belahan kedua (skor butir soal
bemomor genap)
N = jumlah siswa yang dites
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelitian, persentase
kemampuan siswa kelas dalam menyelesaikan soal-
soal persamaan reaksi kimia dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

z'
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Tabel 2. Identifikasi kemampuan dalam menyelesaikan soal-soal dalam reaksi kimia.

Noitsar e S —
No Indikator Hin Menjawab Bll]ﬂ‘i;:b Salak
Benar (%) (%)
1 Menjelaskan pengertian reaksi kimia 1 59 41
Rata-rata 59 41
2 Menyetarakan persamaan reaksi 2 294 70,6
kimia 3 65 35
4 29.5 70,5
5 g e 76,5
6 23,5 76,5
7 41,1 58.9
3 53 47
Rata-rata 38 62
3 Menentukan koefisen reaksi kimia
9 23,5 76
.10 29.5 70,5
11 5.8 942
12 65 35
13 23.5 76,5
Rata-rata 29 70
4 Mengidentifikasi persamaan 14 41.2 58,8
reaksi kimia 15 17.7 82.3
16 29.5 70,5
17 23,5 76,5
18 35,2 64.8
19 23,5 76,5
20 235 76,5
Rata-rata 29 70
Rata-rata total 41 58.7

Berdasarkan data tabel di atas persentase reaksi kimia dalam bentuk grafik histogram
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal disajikan dalam gambar berikut

Frmaataic Jasaban Bonar dan ralab {3
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Gambar 1. Persentase kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal reaksi kimia.

Ket:

Sub Pokok Bahasan:

1 = Menjelaskan pengertian persamaan reaksi kimia

2 = Menyetarakan persamaan reaksi kimia

3 = Menentukan koefisien reaksi kimia

4 = Mengidentifikasi persamaan reaksi kimia
Identifikasi  kemampuan  siswa  dalam

menyelesaikan soal-Soal Pengertian persamaan reaksi
diperoleh rata-rata 59% siswa yang menjawab benar
bahwa reaksi kimia yang mengubah zat-zat asal
(pereaksi = reaktan) menjadi zat-zat baru (produk)
merupakan persamaan reaksi. Hal ini menunjukkan
kemungkinan siswa tidak bisa membedakan antara
pengertian persamaan reaksi itu sendiri.

Identifikasi  kemampuan  siswa  dalam
menyelesaikan soal-Soal penyetaraan reaksi dari suatu
persamaan reaksi Kimia diperoleh rata-rata 29,4%
siswa menjawab benar dan 70,6% siswa menjawab
salah. Hal ini artinya bahwa banyak siswa yang tidak
mampu menuliskan persamaan kimia.

Rata-rata 65% siswa yang menjawab benar
bahwa hasil reaksi antara 2 molekul gas hidrogen
dengan 1 molekul oksigen menghasilkan 2 molekul air
(2H,0). Hal ini artinya siswa sudah bisa
mengidentifikasi  hasil reaksi dengan melihat
persamaan dan menyetarakan unsur-unsur yang ada (H
dan ). Dari 35% siswa yang tidak mampu
mengidentifikasi hasil reaksi dari gas hidrogen dengan

oksigen, diperoleh sebanyak 6% yang mengidentifikasi
hanya | molekul air (H;O), 6% menjawab 4HO,, dan
23% menjawab H;0,. Hal ini artinya siswa belum
mampu mengidentifikasi hasil reaksi dengan
mengunakan persamaan 2H; + O..

Rata-rata 29.5% siswa yang menjawab benar
bahwa reaksi antara hidrogen dan klorida membentuk
hidrogen klorida (2HCI). Hal ini artinya hanya sedikit
siswa yang mampu menuliskan hasil reaksi antara
hidrogen dan klorida. Dari 70,5% siswa yang tidak
mampu menuliskan hasil reaksi dari hidrogen dan
klorida, 23,5% menjawab hasil reaksi hidrogen dengan
klorida adalah H,Cl,, 23,5% menjawab HCl; dan
23,5% menjawab H,Cl,. Hal ini artinya sebagian besar
siswa belum bisa menuliskan hasil reaksi hidrogen
dengan klorida dengan tepat.

Rata-rata 23.5% siswa yang menjawab benar
hasil reaksi pembakaran gas metana (CHy)
menghasilkan karbon dioksida dan uap air adalah CO,
dan 2H;0O. Hal ini artinya bahwa sebagian kecil siswa
yang mampu menuliskan hasil reaksi pembakaran gas
metana. Dari 76,5% siswa yang tidak mampu
menjawab dengan benar, diperoleh 47% siswa
menuliskan CO; + H;O untuk hasil pembakaran gas
metana, dan 29,5% menjawab CO + 2ZH,O untuk hasil
reaksi pembakaran gas metana. Hal ini artinya masih
banyak siswa yang tidak bisa menentukan atau
menuliskan hasil reaksi dari reaksi pembakaran
metana.

Diperoleh 23,5% siswa yang menjawab benar
persamaan reaksi dari gas nitrogen dengan gas
hidrogen yang dipanaskan dengan suhu 3000°C
membentuk gas amonia (NH;), dengan persamaan
reaksi yang benar adalah N; + 3H; — 2NH; Hal ini
artinya hanya sebagian kecil siswa yang mampu
menuliskan persamaan reaksi dari soal wacana dengan
memperhatikan banyaknya komponen ( N dan H) dari
produk dan reaktan Dari 76,5% siswa yang tidak
mampu  menuliskan  persamaan  reaksi dan
menyetarakannya, diperoleh sebanyak 35% menjawab
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N’HE‘] + H].[g]. —+ ZNHg{Ej untuk reaksi pemanasan gas
nitrogen dengan gas hidrogen yang membentuk gas
amonia, 12% menjawab Nyg+ 3Hyy — NHiy, dan
29,5 % menjawab Nyg+ Hyw — 4NHsy . Hal ini
artinya masih banyak siswa yang tidak mampu
menuliskan persamaan reaksi kimia dari reaksi
nitrogen dan hidrogen yang dipanaskan dengan suhu
3000°C membentuk gas amonia.

Rata-rata 41,1% siswa yang menjawab benar
persamaan reaksi besi(IIT) oksida (karat besi) dengan
larutan asam sulfat membentuk besi(IlT) sulfat dan
air,persamaan reaksi yang benar yaitu Fe;Osy +
EHESDMM} —¥ FEQ(SGq}g{“} +3H20m . Hal ini ﬂﬂlﬂ}"ﬂ
bahwa sebagian siswa yang mampu menuliskan
persamaan reaksi antara besi(Ill) sulfat dengan asam
sulfat membentuk besi(Ill) dan air.Hal ini artinya
bahwa sebagian besar siswa tidak bisa menuliskan
persamaan reaksi dari persamaan suatu wacana.

Rata- rata 53% siswa yang menjawab benar
persamaan reaksi logam kalium dengan gas oksigen
menghasilkan oksida padat dengan persamaan 2K, +
Oy — 2K;0y. Hal ini artinya sebagian siswa sudah
mampu menuliskan dan mengenal unsur-unsur untuk
menuliskan persamaan reaksi.

Dari 47% siswa yang tidak mampu menjawab
benar, diperoleh 11,7% siswa menjawab persamaan
reaksi logam kalsium dengan gas oksigen membentuk
kalsium oksida padat persamaan reaksinya Cay,+ Oy
— CaOy, , dan 35,3% menjawab persamaan reaksi
logam kalsiom dengan gas oksigen ‘membentuk
kalsium oksida padat persamaan reaksinya Cag, + Oy
— CaOy; . Hal ini artinya sebagian siswa belum bisa
menuliskan persamaan reaksi kimia dengan benar.

Dari uraian diatas diperoleh rata-rata siswa
yang menjawab benar pada sub pokok bahasan
penyetaraan persamaan reaksi kimia adalah 38% dan
rata-rata total siswa yang menjawab salah adalah 62%.
Hal ini artinya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal penyetaraan persamaan reaksi
kimia termasuk kurang,

Identifikasi penentuan koefisien Reaksi
siswa yang menjawab benar untuk menentukan
a, b, dan c berberdasarkan persamaa akK
bH80y9— Kzﬂﬂqg} + Hiuy dimana diperoleh
a=2,b=1danc=1.Hal ini artinya hanya seb
kecil siswa yang mampu menyetarakan pers
reaksi dan menentukan harga dari masing-masing
yang ditanya, dan 70% siswa vang menjawabh salsh

Rata-rata 29,5% siswa yang mampu mes
benar penentuan koefisien dari reaksi asam nitrs
hidrogen sulfida menghasilkan nitrogen ﬂkmda.
dan air, Terlebih dahulu ditentukan koefisien
adalah dengan memisalkan koefisiennya
masing a, b, ¢, d, dan e sehingga persamaan
{EI'DJD;;.,'MJ + b HIS@ —+ N{}m'l" dS{g:|+
dimanaa=2,b=3,¢c=2,d=3dane=4
artinya bahwa secbagian besar siswa belum
menentukan koefisien reaksi kimia dengan tepat.

Rata-rata 5,8% siswa yang menjawab &e
nilai koefisien reaksi dari logam tembaga dengas
nitrat menghasilkan tembaga(Il) nitrat, air , das
nitrogen monoksida(Cug,; +HNO;g — Cu(NOs
Hzom-'l-NDm,a=3,b=8,c=3,d=4,dane=
ini artinya hanya sedikit sekali siswa yang ms
menentukan koefisien reaksi dengan cara sub
terlebih dahulu dari suatu persamaan reaksi yang =8

Rata-rata 65% siswa yang menjawab
bahwa koefisien dari reaksi aFeg, +b Oy — ¢
nilai a,b, dan ¢ ‘masing adalah 4, 3 dan 2.
arfinya sebagian besar siswa mampu mencsm
koefisien reaksi dari persamaan reaksi,dan
sebagian kecil siswa tidak mampu mene
koefisien reaksi dari suatu persamaan reaksi kimss

Rata-rata 23.5% siswa menjawab benar
spesi-spesi yang mempunyai koefisien 2
persamaan reaksi Si0; + CaF; + H;80; — G
Sin A HJ'D }"am.l Cﬂf: C&Fl C‘&C[}q, Hzﬂ. :
bahwa hanya sebagian kecil siswa yang mene
spesi-spesi yang memiliki spesi-spesi reaks
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mempunyai koefisien 2 dari suatu persamaan vang
perlu disetarakan.

Identifikasi kemampuan siswa yang Menjawab
Soal-Soal Persamaan reaksi kimia rata-rata 41,2 %
siswa menjawab benar bahwa yang merupakan reaktan
dari persamaan Mgy + 2HClg;— MgClgt Hag
yaitu HCI dan Mg, Hal ini artinya hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menentukan zat pereaksi dari suatu
persamaan.

Rata-rata 17,7% siswa vang menjawab benar
bahwa jika logam magnesium dimasukkan ke dalam
larutan asam klorida, maka gas yang dihasilkan adalah
H:. Hal ini artinya sebagian kecil siswa yang mampu
menentukan hasil reaksi dari suatu persamaan reaksi
kimia yang berupa wacana dan sebagian besar siswa
tidak bisa menentukan hasil reaksi dari suatu
persamaan reaksi kimia.

Rata-rata 29,5% siswa vang menjawab benar
dengan melihat beberapa pilihan persamaan reaksi
}"Hjtl.l 2 H;D.;g} — 2 Hzfg} + DI(EL HE{gj + C]z[g —2 H‘CL
284 + 3 Oy 2 SOygdan Cpg + Oz COyyang
merupakan persamaan yang salah adalah Hag +Clyg
— 2HClg,y Hal ini hanya sebagian kecil siswa yang
mampu menentukan persamaan reaksi yang tidak tepat
dan hanya sebagian besar siswa tidak bisa menentukan
persamaan reaksi yang salah dari beberapa persamaan
reaksi kimia,

Rata-rata 23,5% siswa vang menjawab benar
bahwa pernyataan yang benar untuk persamaan reaksi
25035 + Oz — 2805 adalah pada reaksi itm
mengasilkan 4 molekul

Rata-rata 35,2% siswa yang menjawab benar
untuk menentukan persamaan yang sudah setara dari
beberapa persamaan berikut: (1) Fe;Ost 2AlL —
ALOy,, + Feyy, (2) Al + 31‘[1504.3.,0 — AL(SOy )y
+ 3H, (3) CiHsOHgy + 3055 2C04, + 3H;04(4)
Mg{DH:Ia[gJ + EHCI:B@ —F MgClﬂag} + HgDu}, yang
reaksinya sudah setara adalah C,H:;OHg, + 30—
2C0y + 3H,0y, Hal ini artinya hanya sebagian kecil
siswa yang mampu menetukan persamaan reaksi yang

sudah setara dari beberapa reaksi vang diketahui. dan
dari 64,8% rata-rata siswa yang menjawab salah, Hal
ini artinya sebagian besar siswa tidak mampu
menentukan persamaan reaksi yang sudah setara
dengan membandingkan beberapa persamaan reaksi.

Rata-rata 23,5% siswa yang menjawab benar
bahwa dari beberapa reaksi berikut: 1) CHi(g) +
Oy COxg + HiOy, 2) Feyit HClyy — FeClygy +
Hz 4 3} Z.I'I{sg + HQSDQKBQ} — EHSDQ[E{!] + HR{EJ? 4} CUD{;’]
+ 2ZHyp — Cu + H;Oy,, yang sudah setara adalah Zny,
+ HySO4pq — ZnSO4eg + Hyy. dan hanya sedikit
siswa yang bisa menentukan reaksi yang sudah setara
dari beberapa persamaan yang ada.

Diperoleh rata-rata 23,5% siswa menjawab
benar bahwa logam almunium bereaksi dengan larutan
asam sulfat membentuk larutan sulfat dan gas hidrogen
persamaan reaksi yang sudah setara yaitu 2Al, +
3H;SO04g— AL(SOyhey + 3Hyy. hal  ini
menunjukkan sebagian kecil siswa yang mampu
menuliskan persamaan reaksi yang sudah setara dari
sebuah wacana, dan sebagian besar siswa tidak dapat
menuliskan dan menyetarakan persamaan reaksi kimia.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh kesimpulan bahwa persentase kemampuan
siswa kelas X SMA Prasetya Gorontalo dalam
menyelesaikan soal-soal persamaan reaksi kimia untuk
menjelaskan pengertian persamaan reaksi, siswa
yang menjawab benar adalah 59% dan siswa yang
menjawab salah 41%. Hal ini artinya kemampuan
siswa dalam  menyelesaikan soal-soal persamaan
reaksi kimia termasuk dalam ketegori kurang, untuk
menyetarakan reaksi dari suatu persamaan reaksi kimia
siswa yang menjawab benar 38% dan siswa menjawab
salah adalah 62%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal
penyetaraan persamaan reaksi kimia termasuk kurang,
untuk penentuan koefisien reaksi kimia siswa vang
menjawab benar 29% dan siswa menjawab salah
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adalah 70%. Hal ini kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal  persamaan reaksi kimia
termasuk dalam ketegori kurang, dan untuk
mengidentifikasi persamaan reaksi kimia siswa yang
menjawab benar adalah 38% dan siswa yang
menjawab salah 62%, maka kemampuan siswa dalam
menyelesaian soal-soal persamaan reaksi kimia
termasuk kategori kurang.
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